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LOGOTERAPI, SEBUAH UPAYA PENGEMBANGAN
SPIRITUALITAS DAN MAKNA HIDUP DALAM
PERSPEKTIF PSIKOLOGI PENDIDIKAN ISLAM
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Abstract

Character education has become an important part of the national education system for
character education has been positioned to be one step for curing social illness. However,

it is still asked about what the content and process that will be done by the leaders of
educational character of this nation. The moral values which are to be developed in

the educational character of the nation of Indonesia consist of religious values, cultural
values, and the values of Pancasila. Those are character educations which can be regarded
as an authentic or specific character education in Indonesia.

Keywords: Values, Morals, Education, Character
Abstrak

Pendidikan karakter telah menjadi bagian penting dari sistem pendidikan nasional
karena pendidikan karakter telah diposisikan menjadi salah satu langkah untuk
menyembuhkan penyakit sosial. Namun demikian, masih perlu dipertanyakan
apa sesunggunya isi dan proses, yang hendak dijalankan oleh para pemimpin
pendidikan karakter bangsa ini. Nilai ideal yang dikembangkan dalam pendidikan
karakter Indonesia terdiri dari nilai agama, budaya dan nilai yang terkandung dalam
Pancasila. Pendidikan karakter yang seperti itulah yang bisa dikatakan sebagai
susuatu yang otentik atau khas pendidikan karakter Indonesia.

Kata Kunci: Nilai, Moral, Pendidikan, Karakter
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Pendahuluan

Sejumlah besar aparat keamanan dari unsur POLRI maupun TNI masih
tampak berjaga di Desa Sidoreno, lokasi bentrok warga Desa Agom, Kecamatan
Kalianda, dengan warga Desa Balinuraga, Kecamatan Waypanji, Kabupaten
Lampung Selatan. Pengerahan 748 personil TNI AD dan Marinir, serta 300 personil
Brimob dilakukan untuk mencegah terjadinya bentrok susulan kedua desa tersebut
yang telah menelan korban nyawa 14 jiwa warga, ratusan rumah rusak terbakar,
dan ribuan pengungsi'. Konflik yang berbau SARA ini menambah panjang deret
kekerasan di negeri ini. Belum lama terdengar tawuran antar pelajar (siswa SMA 6
vs SMA 70 Jakarta) yang juga menelan korban nyawa®. Baku hantam ulangan juga
terjadi antara Fakultas Teknik dan Fakultas Seni dan Desain di kampus pendidikan
di Makasar juga merenggut 2 nyawa mahasiswa (tawuran sebelumnya terjadi pada
18 Juni 2012)°.

Terduga teroris, Harun Nur Rosyid oleh Detasemen Khusus (Densus) 88
Antiteror Mabes Polri di Jalan Sumpah Pemuda, Mojosongo, Jebres, Solo (27/10)
sangat mengejutkan orang tuanya, Warso. Menurut pengakuannya, anaknyaberubah
sangat drastis kepribadiannya, dari pendiam menjadi mulai agresif terutama dalam
menyikapi penyakit masyarakat seperti judi dan mabuk. Ia sering ikut dalam suatu
kelompok untuk menyelesaikan persoalan tersebut dengan cara-cara kekerasan agar
masalah segera selesai. Perubahan sikap dan perilaku sering merendahkan orang lain
yang berbeda keyakinan tidak hanya ditujukan kepada orang lain, bahkan terhadap
keluarganya sendiri, termasuk orang tua dan kakaknya®.

Angka sakit jiwa dan bunuh diri di Indonesia juga semakin meningkat.
Berdasarkan data dari Direktur Jenderal Bina Upaya Kesehatan, Kementerian
Keschatan, pada tahun 2011 dinyatakan bahwa dari populasi orang dewasa
di Indonesia yang mencapai 150 juta jiwa, sekitar 11,6% atau 17,4 juta jiwa
mengalami gangguan mental emosional atau gangguan keschatan jiwa berupa
gangguan kecemasan dan depresi’. Kalau pada awalnya orang melakukan bunuh
diri karena putus asa akibat himpitan ekonomi dan kemiskinan, namun sekarang
motif tersebut tidak sedemikian sederhana. Belum hilang dalam ingatan kita seorang
Mahasiswa Kedokteran Ul Steven Wijaya di Jakarta bunuh diri dengan cara terjun
dari lantai 24 Apartemen Salemba Residence setelah beberapa jam sebelumnya
diwisuda, diduga karena ada masalah dengan pacarnya®.

' Harian Republika, [30/10/2012]

2 http. Tempo.co, [24/11/2012]

> http. Tribunnews.com, [11/10/2012]

4 Harian Tribun Jogja, [29/10/2012]

> http//www.kompasiana.com, [24/10/2011]

6 http//www.detikcom, 27/19/2011, [24/10/ 2012]
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Budaya malu seolah hilang. Bagaimana seorang yang telah dinyatakan dan
terbukti bersalah, masih saja melambaikan tangan dan menyunggingkan senyum
dan tertawa-tawa di hadapan publik, seolah tak memiliki salah. Mereka yang jelas-
jelas gagal memimpin, memilih berapologi agar tidak terhempas dari kursinya.
Korupsi seolah telah mentradisi dalam budaya birokrasi di negeri ini. Berdasarkan
data Transparency International Indonesia, kasus korupsi di Indonesia menempati
peringkat ke-100 dari 183 negara pada tahun 2011 dalam Indeks Persepsi
Korupsi’.

Mengapa peristiwa dan kejadian ini terjadi? Apakah manusia sudah hilang
hakikat kemanusiaannya. Apakah manusia sedang mengalami kehampaan dan
makna hidupnya. Logoterapi akan berusaha menjelaskannya.

Krisis Kebermaknaan Hidup: Fenomena Swine vs Saint

Berbagai problem di atas terjadi, karena manusia telah kehilangan makna
hidupnya. Berbagai kejadian dan peristiwa yang menimpanya menyebabkan
perubahan pemikiran, sikap, dan perilaku. Viktor Frankl menjelaskan fenomena
tersebut sebagai “Saint” dan “Swine”. Dalam buku “Mans Seach for Meaning” ia
mengisahkan penderitaannya selama menjadi tawanan Yahudi di Auschwitz dan
beberapa kamp konsentrasi Nazi lainnya®. Kehidupannya selama tiga tahun di
kamp konsentrasi adalah kehidupan yang mengerikan secara kejam. Setiap hari,
ia menyaksikan tindakan-tindakan kejam, penyiksaan, penembakan, pembunuhan
masal di kamar gas atau eksekusi dengan aliran listrik. Pada saat yang sama, ia juga
melihat peristiwa-peristiwa yang sangat mengharukan; berkorban untuk rekan,
kesabaran yang luar biasa, dan daya hidup yang perkasa. Di samping para tahanan
yang berputus asa yang mengeluh, ‘mengapa semua ini terjadi pada kita? *, mengapa
aku harus menanggung derita ini?”, ada juga para tahanan yang berpikir “apa yang
harus kulakukan dalam keadaan seperti ini?”. Yang pertama umumnya berakhir
dengan kematian, dan yang kedua banyak yang lolos dari lubang jarum kematian.

Dalam kondisi penderitaan yang luar biasa inilah, Frankl menyaksikan ada
sekelompok tahanan yang tingkah lakunya semacam swine (babi). Keserakahan,
keberingasan, sikap mementingkan diri sendiri, dan hilangnya tanggung jawab
terhadap diri sendiri dan sesama seakan mendominasi diri mereka. Tidak jarang
mereka melakukan pemerasan dan penganiayaan kejam terhadap sesama tahanan.
Orang-orang seperti ini biasanya direkrut oleh tentara NAZI untuk menjadi capo

7 heep/[www.kompasiana.com, 07/8/2012, [24 Oktober 2012]; lihat juga di www.ipkindonesia,
2010

8 Frankl, V.E, Man’ Search for Meaning: An Introduction to Logotherapy, (New York:
Washington Square Press, 1963), hlm. 22.
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(pengawas sesama tahanan yang justeru lebih brutal dari sipir sebenarnya). Para
capo ini sebenarnya adalah mereka yang selalu membuat masalah dan keonaran
bagi lingkungannya, namun kalau ditelisik lebih jauh mereka adalah orang yang
mudah berputus asa dan serba bergantung pada orang lain. Mereka tidak dapat
mengendalikan diri atas dorongan-dorongan dasarnya, seperti makan, minum,
dan seks. Dan sebenarnya tampak dalam wajah-wajah mereka kehampaan dan
ketidakbermaknaan hidup (meaningless).

Di lain pihak terdapat sekelompok tahanan yang berlaku seperti sains
(orang suci). Dalam puncak penderitaan mereka masih menampakkan ketulusan
dan kesediaan membantu sesama tahanan, berbagi jatah makanan (meskipun ia
juga sangat memerlukan) kepada mereka yang lebih kelaparan. Bersedia merawat
yang sakit dan memberikan penghiburan kepada mereka yang putus asa, dan
membersamai dengan do’a yang tulus kepada sesama tahanan yang tidak berdaya
menanti ajal. Mereka menderita tetapi tabah menjalaninya, serta tidak pernah
kehilangan harapan dan kehormatan diri. Sekalipun penderitaan demikian luar
biasa, integritas kepribadian mereka tetap terjaga. Bahkan berupaya menghargai
dan menghayati hidup menjadi lebih bermakna. Mereka seolah-olah menemukan

makna di balik penderitaan, Meaning in Suffering.

Frankl menjelaskan bahwa setiap manusia memiliki potensi untuk menjadi
Saint” atau “swine”, dan kecenderungan mana yang teraktualisasi ditentukan oleh
keputusan pribadi yang diambil sendiri dan bukan terutama tergantung pada
situasi dan kondisi lingkungan. Dalam hal ini tersirat kebebasan manusia untuk
memilih dan mengambil sikap apakah ia akan mengabaikan akal budi dan hati
nuraninya dan mengumbar hawa nafsunya seperti hewan atau tetap menjaga diri
dari perbuatan tercela dan menunjukkan tingkah laku mulia seperti insan yang
bermoral dan berintegritas’.

Fenomena swine dan saint ini cukup relevan untuk menjelaskan motif
perilaku manusia saat ini. Ketika dimensi spiritual terabaikan, orang-orang berdalih
kompetisi saling berebut, saling menjatuhkan yang lengah, memimpin bukan
karena prestasi dan kompetensi tetapi karena konspirasi dan kolusi. Berkarya bukan
untuk berbagi makna dan inspirasi, tetapi lebih sekedar mengejar pencitraan diri
dan materi. Berkuasa bukan untuk mengayomi dan melindungi, tetapi lebih karena
tuntutan untuk berkuasa dan menjadi ‘raja’ yang harus dilayani. Dalam Hirarki
Kebutuhan-nya Abraham Maslow, manusia seperti ini berada pada level terendah
piramida kebutuhan manusia, karena segala motif tindakan hanya berujung pada
sekedar memenuhi kebutuhan dasarnya (basic needs), seperti makan, minum,

> H.D. Bastaman, Makalah dalam ceramah umum “Perkenalan dengan Logoterapi” di Fakultas

Psikologi UII, 8 Mei 2009, hlm. 3.
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seks, dan lain-lain'. Kalau pun ditandai dengan kecemerlangan karir, kesuksesan
materi dan fasilitas, ketinggian jabatan, ujung-ujungya adalah untuk memenuhi
dorongan insting mendapatkan kenikmatan basic need-nya. Sedikit sekali yang
mau memanfaatkan segala kelebihan dan kekuatan ini untuk berbagi dan memberi
makna bagi orang lain. Pencapaian-pencapaian ini justeru semakin menjauhkan
mereka dari hakikat kemanusiaannya.

Menurut Jalaluddin Rakhmat, hal yang membedakan keduanya adalah
pemberian makna. Pada manusia ada kebebasan yang tidak bisa dihancurkan bahkan
oleh pagar kawat berduri sekalipun. Itu adalah kebebasan untuk memilih makna.
Sambil mengambil pemikiran Freud tentang efek berbahaya dari represi dan analisis
mimpinya, Frankl menentang Freud ketika dia menganggap dimensi spiritual
manusia sebagai sublimasi insting hewani. Dengan landasan fenomenologi, Frankl
membantah dan menjelaskan bahwa perilaku manusia tidak hanya diakibatkan
oleh proses psikis saja. Menurutnya, pemberian makna berada di luar semua
proses psikologis. Dia mengembangkan teknik psikoterapi yang disebut dengan
Logoterapi (berasal dari kata Yunani “Logos” yang berarti ‘makna’)"'.

Logoterapi memandang manusia sebagai totalitas yang terdiri dari tiga
dimensi; fisik, psikis, spiritual. Untuk memahami diri dan kesehatan, kita harus
memperhitungkan ketiganya. Selama ini dimensi spiritual diserahkan pada agama,
dan pada gilirannya agama tidak diajak bicara untuk urusan fisik dan psikologis.
Kedokteran, termasuk psikologi telah mengabaikan dimensi spiritual sebagai
sumber keschatan dan kebahagiaan'.

Frankl menyebut dimensi spiritual sebagai %00s” yang mengandung semua
sifat khas manusia, seperti keinginan kita untuk memberi makna, orientasi-orientasi
tujuan kita, kreativitas kita, imajinasi kita, intuisi kita, keimanan kita, visi kita
akan menjadi apa, kemampuan kita untuk mencintai di luar kecintaan yang fisik
psikologis, kemampuan mendengarkan hati nurani kita di luar kendali superego,
secara humor kita. Di dalamnya juga terkandung pembebasan diri kita atau
kemampuan untuk melangkah ke luar dan memandang diri kita, dan transendensi
diri atau kemampuan untuk menggapai orang yang kita cintai atau mengejar tujuan
yang kita yakini. Dalam dunia spiritual, kita tidak dipandu, kita adalah pemandu,
pengambil keputusan. Semuanya itu terdapat di alam tak sadar kita. Tugas seorang
logoterapis adalah menyadarkan kita akan perbendaharaan kesehatan spiritual ini.

10 Passer, M.W. & Smith, R.E, Psychology: The Science of Mind and Behavior, (New York: McGraw-
Hill International Edition, 2008), hlm. 366.

"' Rakhmat, ], Pengantar dalam Danah Zohar ¢ Ian Marshall, SQ: Memanfaatkan Kecerdasan
Spiritual dalam Berfikir Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, (Bandung:
Mizan, 2002), hlm. xiii.

12 Rakhmat, ], Psikologi Agama: Sebuah Pengantar, (Bandung: Mizan, 2004), hlm. 23.
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Citra Manusia

H.D. Bastaman, berdasarkan teori dari Frankl dan Erich Fromm membagi
diri manusia ke dalam 4 dimensi:

Pertama, manusia merupakan kesatuan utuh dimensi-dimensi ragawi,
kejiwaan, dan spiritual. Unitas bio-psiko-spiritual, atau lebih lengkap lagi unitas
bio-psiko-sosial-spiritual, karena manusia hidup dalam suatu lingkungan sosial
yang turut mempengaruhi kepribadiannya. Dimensi yang lebih dalam dan tinggi
akan menguasai dimensi yang lebih dangkal dan rendah. Daya pikir dan rasa lebih
luas dan dalam dibanding kekuatan ragawi, sehingga ia dikuasai oleh rasa dan daya
pikirnya. Namun masih ada yang lebih dalam, tinggi, dan memiliki jangkauan
yang tidak terbatas, yaitu dimensi ruhani (spiritual), maka daya ini akan mengatasi
dan menguasai dua dimensi yang lebih rendah dari padanya (pikiran, rasa, dan
ragawi).

Kedua, dimensi manusia yang terdiri dari ragawi, kejiwaan dan spiritual ini
adalah salin terintegrasi dan tak terpisahkan. Dimensi spiritual beranggapan bahwa
eksistensi manusia ditandai oleh tiga hal: Kerohanian (spirituality), Kebebasan
(freedom), dan Tanggungjawab (responsibility). Dimensi spiritual adalah sumber
dari potensi, sifat, kemampuan dan kualitas khas insani (human qualities), seperti:
hasrat untuk hidup bermakna, kreativitas, hati nurani, rasa keindahan, keyakinan,
keimanan, keberagamaan, intuisi, cinta kasih, kebebasan, tanggung jawab, rasa
humor, dan kekuatan untuk bangkit dari segala kemalangan, penderitaan, dan
kemalangan hidup. Sehingga dapat dikatakan bahwa dimensi spiritual adalah
sumber dari kebajikan (virtues), keluhuran, dan kemuliaan manusia. Kualitas
manusia adalah khas insani yang terpateri (inherent) dan terberi (given) pada
eksistensinya. Dan tidak boleh direduksikan pada taraf sub-human (insting) dan
non-human (hewan).

Ketiga, dengan adanya dimensi spiritual, manusia mampu melakukan se/f*
detachment yakni dengan sadar mengambil jarak terhadap dirinya serta mampu
meninjau dan menilai dirinya. Misalnya mengenali keunggulan dan kelemahan
dirinya, serta merencanakan apa yang kemudian akan dilakukannya. Pada saat
yang sama ia mampu sekaligus berfungsi sebagai subjek (yang meninjau dan
menilai) dan objek (yang ditinjau dan dinilai). Bukankah setiap manusia pernah
merasa bangga pada perbuatannya sendiri dan pernah pula menyesali perbuatan
tersebut? Siapa yang bangga dan siapa yang menyesal, siapa yang dibanggakan
dan disesali, bukankah dirinya sendiri juga. Dengan kemampuan ini manusia
mampu mengorientasikan dirinya dan mengalihkan perhatian kepada hal-hal di
luar dirinya, dari kepentingan pribadi dapat diarahkan kepada kepentingan sosial
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yang lebih besar dan luas dampaknya. Ia juga dapat merencanakan dan mengubah
dirinya dari kondisi buruk kepada keadaan yang lebih baik lagi. Kemampuan ini
disebut sebagai transendensi diri (se/f transcendence) yang memungkinkan manusia
mampu “alih dimensi”, misalnya melepaskan perhatian dari kondisi saat ini dan
memusatkan perhatian kepada kondisi yang diidam-idamkan, dari the actual self
kepada he ideal self, atau dari being ke meaning. Transendensi adalah pengalaman
yang membawa kita ke luar dunia fisik, ke luar dari pengalaman kita yang biasa, ke
luar dari suka dan duka kita, ke luar dari diri kita yang sekarang, ke konteks yang
lebih luas. Pengalaman transendensi adalah pengalaman spiritual. Kita dihadapkan
pada makna akhir ‘the wultimate meaning”yang menyadarkan kita akan “aruran
Agung” yang mengatur alam semesta. Kita menjadi bagian penting dalam aturan ini.
Apa yang kita lakukan mengikuti rancangan besar ‘grand design” yang ditampakkan
kepada kita. Dan inilah kualitas-kualitas insani yang tidak dimiliki oleh makhluk-
makhluk lain"®.

Keempat, manusia adalah makhluk yang terbuka terhadap dunia luar
serta senantiasa berinteraksi dengan sesama manusia dalam lingkungan sosial-
budayanya seta mampu mengelola lingkungannya. Hal ini berbeda dengan hewan,
mereka senantiasa berinteraksi tetapi tidak mampu mengubah dan mengelola
lingkungannya. Hewan secara alami memiliki struktur tubuh yang mampu
beradaptasi dan berfungsi dalam lingkungannya, atau berpindah meninggalkan
lingkungannya untuk mencari tempat lain agar bisa bertahan hidup. Jadi berbeda
dengan hewan yang mengubah dirinya (autoplastic) untuk mampu berdaptasi
dengan lingkungannya, tetapi manusia memiliki daya kemampuan untuk
mengubah dan mengelola lingkungannya (alloplastic) untuk keberlangsungan
hidupnya. Keterbukaan manusia ini terungkap dalam berbagai interaksi dengan
sesama manusia (socialization) dan pemanfaatan benda-benda fisik dan lingkungan
(assimilation).

Dengan demikian dalam pandangan logoterapi manusia adalah makhluk
istimewa yang memiliki berbagai kemampuan dan daya-daya istimewa pula.
Sadar diri, kemampuan mengambil jarak, dan transendensi diri menunjukkan
kemampuan manusia untuk melampaui dimensi ragawi (seperti bawaan, insting)
dan pengaruh lingkungan serta mampu mengarahkan diri kepada hal-hal di
luar dirinya seperti makna hidup dan orang-orang yang dikasihinya. Manusia
pun mampu menemukan makna hidupnya melalui apa yang ia berikan kepada
lingkungan (misalnya dalam bentuk karya, kerja, pelayanan), apa yang diambilnya
dari lingkungan (menghayati keindahan, cinta kasih), serta sikap tepat atas kondisi
tragis yang tidak dapat dihindari lagi (kematian).

3 H.D. Bastaman, Meraih Hidup Bemakna: Kisah Pribadi dengan Pengalaman Tragis. (Jakarta:
Yayasan Wakaf Paramadina, 1996), hlm. 80.
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Ketiga sumber makna hidup ini dikenal sebagai nilai-nilai kreatif, nilai-nilai
penghayatan dan nilai-nilai bersikap. Ini berarti manusia mampu menyikapi dan
memaknai berbagai bidang kehidupan dan pengalaman hidup, sehingga dalam
logoterapi dikenal dengan tema-tema: 7he Meaning of Life (Makna hidup), The
Meaning of Death (Makna kematian), 7he Meaning of Suffering(Makna penderitaan),
The Meaning of Work (Makna Kerja), dan The Meaning of Love (Makna cinta).

Dengan logoterapi kita dapat menemukan hasrat hidup bermakna “#he will
to meaning’ sebagai motif dasar manusia, yang berlawanan dengan hasrat hidup
senang (the will to pleasure dari Freud, dan hasrat hidup berkuasa rhe will to power-
nya Alfred Adler. Dalam pandangan logoterapi the will to pleasure merupakan hasil
(by product) dan the will to power merupakan sarana untuk memenuhi e will to
meaning.

Menurut ajaran logoterapi, bahwa kehidupan ini mempunyai makna dalam
keadaan apapun dan bagaimanapun, termasuk dalam penderitaaan sekalipun, hasrat
hidup bermakna merupakan motivasi utama dalam kehidupan ini, Manusia memiliki
kebebasan dalam upaya menemukan makna hidup, yakni melalui karya-karya yang
diciptakannya, hal-hal yang dialami dan dihayati -termasuk cinta kasih-, atau dalam
setiap sikap yang diambil terhadap keadaan dan penderitaan yang tidak mungkin
terelakkan. Manusia dihadapkan dan diorientasikan kembali kepada makna,
tujuan dan kewajiban hidupnya. Kehidupan tidak selalu memberikan kesenangan
kepada kita, tetapi senantiasa menawarkan makna yang harus kita jawab. Tujuan
hidup bukanlah untuk mencapai keseimbangan tanpa tegangan, melainkan sering
dalam kondisi tegangan antara apa yang kita hayati saat ini dengan prospek kita di
masa depan. Logoterapi memperteguh daya tahan psikis kita untuk menghadapi
berbagai kerawanan hidup yang kita alami. Dalam prakteknya logoterapi dapat
mengatasi kasus fobia dengan menggunakan teknik ‘paradoxical intention”, yaitu
mengusahakan agar orang mengubah sikap dari yang semula memanfaatkan
kemampuan mengambil jarak (se/f detachment) terhadap keluhan sendiri, kemudian
memandangnya secara humoritas. Logoterapi juga dapat diterapkan pada kasus-
kasus frustasi eksistensial, kepapaan hidup, kehampaan hidup, tujuannya adalah
membantu kita untuk menyadari adanya daya spiritual Yang terdapat pada setiap
orang, agar terungkap nyata (acfual) yang semula biasanya ditekan (repressed),
terhambat (frustasi) dan diingkari. Energi spiritual tersebut perlu dibangkitkan agar
tetap teguh menghadapi setiap kemalangan dan derita.

Dalam kehidupan, mungkin hasrat hidup bermakna sebagai motif utama
tidak dapat terpenuhi, karena ketidakmampuan orang melihat, bahwa dalam
kehidupan itu sendiri terkandung makna hidup yang sifatnya potensial, yang
perlu disadari dan ditemukan, keadaan ini menimbulkan semacam frustasi yang
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disebut frustasi eksistensial, yang pada umumnya diliputi oleh penghayatan
tanpa makna (meaningless). Gejala-gejalanya sering tidak terungkapkan secara
nyata, karena biasanya bersifat “latent” dan terselubung. Perilaku yang biasanya
merupakan selubung frustrasi eksistensial itu sering tampak pada berbagai usaha
kompensasi dan hasrat yang berlebihan untuk berkuasa, atau bersenang-senang,
mencari kenikmatan duniawiyah (materialisme). Gejala ini biasanya tercermin
dalam perilaku yang berlebihan untuk mengumpulkan uang, maniak-bekerja
(wokerholic), free sex, dan perilaku hedonisme lainnya.

Frustrasi eksistensial akan terungkap secara eksplisit dalam penghayatan
kebosanan dan sifat apatis. Kebosanan merupakan ketidakmampuan sesorang
untuk membangkitkan minat, sedangkan apatisme merupakan ketidakmampuan
untuk mengambil prakarsa (inisiatif). Frustrasi eksistensial adalah identik dengam
kehampaan eksistensial, dan merupakan salah satu faktor yang dapat menjelmakan
neurosis. Neurosis ini dinamakan “weurosis noogenik”, karena karakteristiknya
berlainan dengan neurosis yang klinis konvensional. Newurosis noogenik tidak timbul
sebagai akibat adanya konflik antara id, ego, superego, bukan konflik insingtif,
bukan karena berbagai dorongan impuls, trauma psikologis, melainkan timbul
sebagai akibat konflik moral, antar nilai-nilai, hati nurani, dan problem moral etis,
dan sebagainya'’.

Kehampaan eksistensial pada umumnya ditunjukkan dengan perilaku
yang serba bosan dan apatis, perasaan tanpa makna, hampa, gersang, merasa
kehilangan tujuan hidup, meragukan kehidupan. Logoterapi membantu pribadi
untuk menemukan makna dan tujuan hidupnya dan menyadarkan akan tanggung
jawabnya, baik terhadap diri sendiri, hati nurani, keluarga, masyarakat, maupun
kepada Tuhan. Tugas seorang logoterapis dalam hal ini adalah sekedar membuka
cakrawala pandangan klien dan menjajaki nilai-niliai yang memungkinkan dapat
diketemukan makna hidup, yaitu nilai-nilai kritis, kreatif, dan sikap bertuhan.
Dengan demikian logoterapi mencoba untuk menjawab dan menyelesaikan berbagai
problem, krisis, dan keluhan manusia masa kini, yang intinya adalah seputar hasrat
untuk hidup secara bermakna.

Dalam prakteknya, logoterapis membantu klien agar lebih schat secara
emosional, dan salah satu cara untuk mencapainya adalah memperkenalkan filsafat
hidup yang lebih sehat, yaitu mengajak untuk menemukan makna hidupnya.
Menemukan makna hidup merupakan sesuatu yang kompleks. Pada banyak kasus,
logoterapis hanya dapat mengajak klien untuk mulai menemukannya. Logoterapis
harus menghindar untuk memaksakan suatu makna tertentu pada klien, melainkan

14

Bastaman, H.D, Integrasi Psikologi dengan Islam: Menuju Psikologi Islami, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1995), hlm. 82.
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mempertajam kepada klien akan makna hidupnya. Mungkin cara yang lebih baik
yang dapat dilakukan seorang logoterapis guna membantu klien agar mengenali
apa yang ingin ia lakukan dalam hidup adalah memperdulikan dan menciptakan
atmosfir yang bersahabat, schingga klien bebas menjelajahi keunikan dirinya
tanpa merasa takut ditolak. Sebagimana setiap orang yang sedang jatuh cinta pada
umumnya mampu secara intuitif mengenali makna unik apa yang terdapat dalam
hidup orang yang dicintainya®.

Landasan Filosofis Logoterapi

Ada tiga asas penting sebagai landasan filosofis dalam logoterapi, yaitu: 7%e
Freedom of will, The Will to meaning , dan The Meaning of life.

Freedom of will (memiliki kebebasan berkendak). Dalam pandangan
logoterapi manusia memiliki kebebasan untuk menentukan sikap terhadap kondisi-
kondisi psikologis, sosiokultural dan kesejarahannya. Kemampuan inilah yang
menyebabkan manusia memiliki kebebasan untuk menentukan apa yang dianggap
penting dan baik bagi dirinya. Kebebasan ini dalam pandangan logoterapi harus
diimbangi dengan tanggung jawab agar tidak berkembang menjadi kesewenangan.

The Will to meaning (Memiliki kehendak untuk hidup bermakna). Hasrat
untuk dapat hidup inilah yang memotivasi individu untuk bekerja, berkarya dan
melakukan kegiatan-kegiatan penting dengan tujuan agar hidupnya menjadi
berharga dan dihayati secara bermakna. Sebagai motivasi utama manusia, hasrat
untuk hidup bermakna, mendambakan sesecorang menjadi pribadi yang berharga
dan berarti dengan kehidupan yang sarat dengan kegiatan bermakna.

The Meaning of life (Memiliki makna hidup. Karakteristik makna hidup
menurut Victor Frankl adalah: Makna hidup itu bersifat unik dan personal, artinya
apa yang dianggap oleh seseorang, belum tentu berarti bagi orang lain. Bahkan apa
yang dianggap penting dan bermakna pada saat ini oleh seseorang belum tentu
sama maknanya bagi orang itu pada waktu yang lain. Jadi, makna hidup seseorang
itu bersifat khusus, berbeda dengan orang lain, dan berubah dari waktu ke waktu;
Makna hidup itu bersifat spesifik dan konkrit, artinya dapat ditemukan dalam
pengalaman dan kehidupan nyata sehari-hari dan tidak selalu harus dikaitkan
dengan tujuan-tujuan idealistis, prestasi-prestasi akademis yang tinggi atau hasil
renungan filosofis yang kreatif; Makna hidup itu bersifat memberi pedoman dan
arah terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan sehingga makna hidup seakan-
akan menantang individu untuk memenuhinya. Jadi dalam pandangan logoterapi

5 http://www.psychologymania.com/2011/09/logoterapi-sebuah-pendekatan.html, [3 Nopember
2012)
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makna hidup adalah: "Bertanggungjawab terhadap hidupnya karena sikap bertanggung
Jawab merupakan esensi dasar kehidupan manusia”'®

Logoterapi sebagai Teori Kepribadian

Kerangka pikir teori kepribadian model logoterapi dan dinamika
kepribadiannya dapat digambarkan sebagai berikut: Setiap orang selalu
mendambakan kebahagiaan dalam hidupnya. Dalam pandangan logoterapi
kebahagiaan itu tidak datang begitu saja, tetapi merupakan akibat sampingan dari
keberhasilan seseorang memenuhi keinginannya untuk hidup bermakna (zhe will
to meaning). Mereka yang berhasil memenuhinya akan mengalami hidup yang
bermakna (meaningful life) dan ganjaran (reward) dari hidup yang bermakna
adalah kebahagiaan (happiness). Di lain pihak mereka yang tak berhasil memenuhi
motivasi ini akan mengalami kekecewaan dan kehampaan hidup serta merasakan
hidupnya tidak bermakna (meaningless). Selanjutnya akibat dari penghayatan
hidup yang hampa dan tak bermakna yang berlarut-larut tidak teratasi dapat
mengakibatkan gangguan neurosis (noogenik neurosis) mengembangkan karakter
totaliter (totalitarianism), konformis (conformism), dan hipokrit (hipocrisy)".

Logoterapi dan Psikologi Pendidikan Islam

Setelah membaca dan mengkaji teori dan azas-azas logoterapi —dalam
beberapa hal- ternyata banyak yang senafas dengan ajaran Islam, terutama dalam
memandang manusia. Logoterapi yang memandang manusia sebagai unitas bio-
psiko-sosiokultural-spiritual serupa pula dengan pandangan Islam yang menyatakan
bahwa manusia adalah suci dan beriman: “Setiap anak Adam dilahirkan dalam
keadaan fitri (asli atau suci), maka Bapak (orang tuallingkungan)nyalah yang
menjadikan ia Yahudin, Nasrani, atau Majusi™®. Al-Qur’an juga menjelaskan bahwa
manusia terdiri dari aspek ruh, jiwa, dan raga, sebagaimana dalam Surat al-Sajdah:

9:

“Kemudian dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya rob (ciptaan)-
Nya dan dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglibatan dan hati;
(tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur”.

Tema-tema dalam logoterapi yang banyak berbicara tentang kualitas insani
seperti cinta kasih, iman, kebebasan, tanggung jawab, aktualisasi diri banyak pula
diperbincangkan dalam al-Qur'an. Bahkan pandangan manusia sebagai zbe self

16

http://www.psychologymania.com/2011/09/logoterapi-sebuah-pendekatan-hidup.html, (3
Nopember 2012]

17 H.D. Bastaman, Makalah....

18 HR. Bukhari dan Muslim, dari Abu Hurairah ra.
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determining being yang sadar diri serta mampu meningkatkan kualitas pribadi

sejalan dengan pernyataan bahwa Allah tidak akan mengubah nasib seseorang

kecuali orang tersebut mengubah apa-apa yang ada dalam dirinya.

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya
Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan
yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan
terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali
tak ada pelindung bagi mereka selain Dia®.

Hasrat untuk hidup bermakna sebagai motivasi utama manusia yang

mengarahkan seluruh aketifitas kepada tujuan dan nilai-nilai yang bermakna serta

pernyataan bahwa kebahagiaan merupakan ganjaran (reward) dari keberhasilan

memenuhi makna tersebut, berlaku hukum sebab-akibat (lzw of attraction) adalah

selaras pula dengan ajaran al-Qur’an bahwa manusia akan mendapatkan (balasan)

tergantung apa yang dikerjakannya.

“(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan
tidak (pula) menurut angan-angan abli Kitab. barangsiapa yang mengerjakan
kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak
mendapat pelindung dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah.
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleb, baik laki-laki maupun wanita
sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga dan
mereka tidak dianiaya walau sedikitpun’™.

Gambaran logoterapi yang menyatakan bahwa dalam setiap penderitaan

selalu ada makna selaras pula dengan ajaran pendidikan Islam yang mengajurkan

agar selalu berpikir positif, bahwa pasti ada hikmah dan kemudahan di balik suatu

kesulitan ataupun musibah:

“Karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesunggubnya
sesudab kesulitan itu ada kemudaban™'.

“Dan di antara manusia ada orang yang berkata: “Kami beriman kepada Allah’,
Maka apabila ia disakiti (karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap
[fitnah manusia itu sebagai azab Allah. Dan sunggub jika datang pertolongan dari

Tubanmu, mereka pasti akan berkata: “Sesunggubnya kami adalah besertamu’”.
bukankah Allah lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?**

19
20
21

22

Qs. Ar-Rad: 11

Qs. An-Nisa’: 123-124
Qs. Alam Nasyrah: 5-6
Qs. Al-Ankabuut: 10
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Dalam perspektif psikologi pendidikan Islam, kajian-kajian teori dan
metodologi dalam kontekslogoterapi adalah sebagai pisau analisis untuk menjelaskan
problem peserta didik (krisis moral, kehampaan, agresifitas, meaningless) yang
dihadapi dalam dunia pendidikan Islam dengan berdasarkan nilai-nilai Islam®.
Sebagaimana diketahui bahwa ajaran logoterapi (asli) bersifat bebas nilai agama,
maka psikologi pendidikan Islam berupaya melengkapinya dengan pendekatan
nilai-nilai psikologis dari ajaran Islam, sehingga manusia memiliki makna hidup
secara horisontal kemanusiaan maupun secara transenden ketuhanan.

Simpulan

Logoterapi sebagai psikologi positif yang memandang manusia dalam hakikat
kemanusiaannya adalah bagian dari tujuan pendidikan Islam yaitu agar setiap
individu menjadi pribadi yang mulia mencakup pengetahuan, perasaan, tingkah
laku, baik jasmani maupun ruhaninya®. Adapun yang membedakannya adalah
sumber nilai dan filosofi yang membangun teori dan azas-azasnya. Logoterapi lebih
bersifat sekuler dan anthroposentris, yakni manusia dianggap sebagai penentu
segala-galanya dan tidak mau bersentuhan dengan hal-hal yang bersifat keagamaan.
Sedangkan orientasi kehidupan kebermaknaan dalam Islam bersifat anthroposentris
sekaligus theosentris. Mengakui tentang daya kekuatan manusia untuk mengubah
dirinya, tetapi mengakui bahwa ada yang jauh lebih memiliki kekuatan (otoritas)
menentukan, yaitu Allah swt.

Dalam setiap keadaan, termasuk dalam penderitaan sekalipun, kehidupan ini
selalu mempunyai makna. Kehendak untuk hidup bermakna merupakan motivasi
utama setiap orang. Dalam batas-batas tertentu manusia memiliki kebebasan dan
tanggung jawab pribadi untuk memilih, menentukan dan memenuhi makna dan
tujuan hidupnya. Hidup bermakna diperoleh dengan jalan merealisasikan tiga
nilai kehidupan, yaitu nilai-nilai kreatif (creative values), nilai-nilai penghayatan
(eksperiental values) dan nilai-nilai bersikap (azzitudinal values). Dengan logoterapi
ini diharapkan kita akan dapat lebih memahami adanya potensi dan sumber daya
rohaniah yang secara universal ada pada setiap orang terlepas dari ras, keyakinan
dan agama yang dianutnya; Menyadari bahwa sumber-sumber dan potensi itu
sering ditekan, terhambat dan diabaikan bahkan terlupakan; Memanfaatkan daya-
daya tersebut untuk bangkit kembali dari penderitaan untuk mamp[u tegak kokoh
menghadapi berbagai kendala, dan secara sadar mengembangkan diri untuk meraih
kualitas hidup yang lebih bermakna. Dan ajaran Islam dapat dijadikan sebagai
sumber nilai dalam memperkaya makna hidup.

#  Djamaludin Ancok & Fuad Nashori, Psikologi Islami. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 2-3.

2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011),
hlm. 47.
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